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ABSTRAK

KELIMPAHAN MIKROPLASTIK PADA AIR DAN BIOTA LAUT
DI PERAIRAN PESISIR KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

NURMAYA TRI BANOWATI

Produksi sampah di Kota Bandar Lampung pada tahun 2020-2023 mengalami ke-
naikan setiap tahunnya dari 276.679 menjadi 287.057 ton/tahun. Berdasarkan total
sampah tersebut, sebanyak 8.444 ton/tahun sampah masuk ke perairan pesisir Ko-
ta Bandar Lampung. Sampah plastik di perairan dapat terdegradasi hingga meng-
hasilkan partikel mikroplastik yang dapat berdampak buruk terhadap biota laut,
sistem rantai makanan, dan kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan meng-
identifikasi karakteristik dan kelimpahan mikroplastik pada sampel air, sedimen,
dan biota. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2024 pada 4 stasiun
yaitu Pulau Pasaran (Stasiun 1), Kelurahan Keteguhan (Stasiun 2), Pantai Suka-
raja (Stasiun 3), dan Kelurahan Karang Maritim (Stasiun 4). Sampel biota yang
diambil terdiri atas kerang darah, kerang hijau, ikan layur, ikan kembung, dan
ikan kurisi. Sampel yang telah diambil, kemudian dianalisis di laboratorium me-
lalui tahap persiapan sampel, destruksi material organik, penyaringan, dan pe-
ngamatan. Mikroplastik yang ditemukan terdiri atas bentuk fiber, film, fragmen,
foam, dan pellet yang memiliki ukuran <1 mm. Warna mikroplastik terdiri atas
hitam, biru, merah, ungu, putih, transparan, coklat, abu-abu, kuning, merah muda
hijau toska, hijau, dan orange. Hasil FTIR pada sampel air, sedimen, dan biota
terdapat 8 jenis polimer plastik yaitu high density polyethylene (HDPE), low den-
sity polyethylene (LDPE), polivinyl clorida (PVC), polietilen tereptalat (PET),
polistirena (PS), etilena vinyl asetat (EVA), polypropylene (PP), dan nilon.
Kelimpahan mikroplastik tertinggi pada sampel air berada pada Pulau Pasaran
(Stasiun 1) yaitu 97,7 partikel/m?, pada sampel biota kelimpahan tertinggi berada
pada ikan layur (Trichiurus sp) yaitu 44,2 partikel/ind, dan pada sedimen kelim-
pahan tertinggi pada Pantai Sukaraja (Stasiun 3) yaitu 1.280 partikel/kg. Upaya
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah plastik
diperlukan untuk meminimalisir pencemaran plastik di wilayah Pesisir Kota
Bandar Lampung.

Kata kunci: Air, sedimen, ikan ekonomis, kekerangan, mikroplastik, sedimen



ABSTRACT

ABUNDANCE OF MICROPLASTICS IN WATER AND MARINE BIOTA
IN COASTAL WATERS OF BANDAR LAMPUNG CITY

By

NURMAYA TRI BANOWATI

Waste production in Bandar Lampung City in 2020-2023 increased annually from
276,679. to 287,057 tons/year. Based on the total waste, as much as 8,444 tons/
year of waste enter the coastal waters of Bandar Lampung City. Plastic waste in
waters can degrade to produce microplastic particles that can have a negative
impact on marine biota, the food chain system, and human health. This study
aimed to identify the characteristics and abundance of microplastics in water,
sediment, and biota samples. This study was conducted in May-July 2024
consisting of 4 stations, namely Pasaran Island (Station 1), Keteguhan Village
(Station 2), Suka-raja Beach (Station 3), and Karang Maritim Village (Station 4).
The biota samples taken consisted of blood cockles, green mussels, ribbon fish,
mackerel, and kurisi fish. The samples that had been taken were then analyzed in
laboratory through the stages of sample preparation, organic material destruction,
filtration, and observation. Microplastics found consisted of fibers, films, frag-
ments, foams, and pellets that were <1 mm in size. Microplastic colors consisted
of black, blue, red, purple, white, transparent, brown, gray, yellow, pink, green,
and orange. FTIR results on water, sediment, and biota samples showed 8 types of
plastic polymers, namely high density polyethylene (HDPE), low density poly-
ethylene (LDPE), polyvinyl chloride (PVC), polyethylene terephthalate (PET),
polystyrene (PS), ethylene vinyl acetate (EVA), polypropylene (PP), and nylon.
The highest abundance of microplastics in water samples was on Pasaran Island
(Station 1) which was 97.7 particles/m?, in biota samples the highest abundance
was in rinnon fish (Trichiurus sp) which was 44.2 particles/ind, and in sediment
the highest abundance was on Sukaraja Beach (Station 3) which was 1,280
particles/kg. Efforts to increase public awareness of plastic waste management are
needed to minimize plastic pollution in the coastal area of Bandar Lampung City.

Keywords: Economic fish, microplastics, sediment, shellfish, water
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

I. Tesis dengan judul * Kelimpahan Mikroplastik pada Air dan Biota Laut di
Perairan Pesisir Kota Bandar Lampung™ merupakan karya saya sendiri dan
saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan atas karya penulis lain
dengan cara yang tidak sesuai dengan tata etika ilmiah yang berlaku dalam
masyarakat akademik atau yang disebut dengan plagiarisme.

2. Hak intelektual atas karya ilmiah ini diserahkan sepenuhnya kepada

Universitas Lampung.

Atas pernyataan ini, apabila di kemudian hari ternyata ditemukan ketidak benaran
saya bersedia menanggung akibat dari sanksi yang diberikan kepada saya, saya
bersedia dituntut sesuai dengan hukum yang berlaku.

Nurmaya Tri Banowati
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi sumber
daya pesisir dan laut yang tinggi. Potensi sumber daya perairan yang ada di wila-
yah pesisir Kota Bandar Lampung antara lain, perikanan, ekosistem pesisir dan
laut (mangrove, lamun, terumbu karang dan pulau-pulau kecil), serta potensi ke-
lautan lainnya (Arkham et al., 2018). Selain memiliki potensi yang besar, wilayah
pesisir Kota Bandar Lampung juga memiliki berbagai masalah yang merupakan
dampak dari kegiatan masyarakat di sekitarnya. Salah satu masalah utama yang

ada di Pesisir Kota Bandar Lampung adalah pencemaran sampah plastik.

Produksi sampah di Kota Bandar Lampung dari tahun 2020-2023 mengalami
kenaikan setiap tahunnya yaitu 276.679-287.057 ton/tahun (SIPSN, 2023).
Menurut data Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung (2023) sampah
plastik yang dihasilkan di Kota Bandar Lampung Tahun 2020-2023 yaitu 830-850
ton/hari. Sampah yang masuk ke perairan pesisir Kota Bandar Lampung pada
Tahun 2023 yaitu sebesar 8.444 ton/tahun (DLH Provinsi Lampung, 2024). Sam-
pah plastik tersebut dapat bersumber dari berbagai aktivitas diantaranya yaitu
perikanan, industri, pariwisata, dan rumah tangga yang tidak dikelola dengan baik.
Selain itu, Pesisir Kota Bandar Lampung berbatasan dengan perairan Teluk
Lampung, sehingga menjadikannya sebagai koridor pelayaran laut aktif yang
dapat berpotensi menyumbang sampah plastik dari aktivitas pelayaran (Cordova
etal., 2022).



Banyaknya sampah yang ada di sekitar Teluk Lampung dapat disebabkan oleh be-
berapa faktor seperti kebiasaan masyarakat yang masih membuang sampah secara
sembarangan ke perairan atau aliran sungai. Masyarakat pesisir lebih memilih
membuang sampah secara langsung ke perairan dibanding membayar retribusi
sampah setiap harinya. Sampah dari daratan dapat masuk ke perairan melalui
berbagai jalur, seperti pembuangan sampah secara langsung, sampah yang ter-
bawa oleh aliran air hujan ke saluran drainase, serta sampah yang terbawa oleh
arus laut dan angin (Ratnawati et al., 2022). Sungai juga menjadi jalur utama yang
membawa sampah menuju ke perairan laut (Muhsin et al., 2021). Pergerakan sam-
pah di perairan Kota Bandar Lampung sangat dipengaruhi oleh pola arus yang
cenderung lebih lambat dan terpengaruh oleh pasang surut. Hal ini menyebabkan
sampah yang terbawa arus sering kali terperangkap di wilayah tersebut dan sulit
keluar menuju perairan yang lebih terbuka. Pola pergerakan arus yang bolak-balik
di dalam wilayah yang sama meningkatkan kemungkinan akumulasi sampah
(Ningsih & Saka, 2021). Kondisi ini terjadi karena perairan di wilayah tersebut
merupakan bagian dari perairan semi tertutup Teluk Lampung.

Salah satu jenis sampah laut yang banyak menjadi masalah adalah sampah plastik.
Sampah plastik merupakan bahan yang sudah tidak terpakai dan mengandung zat
tertentu yang bersifat plastis dimana membutuhkan kalor dan tekanan untuk pro-
ses pengurainnya (Utami dan Ningrum, 2020). Sampah plastik dapat menjadi
salah satu penyebab pencemaran lingkungan yang cukup serius. Menurut data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, pada tahun 2020 wilayah lautan
Indonesia tercemar sampah sebesar 5,75 juta ton dengan proporsi 35,45% dari
total sampah tersebut adalah plastik. Plastik yang masuk ke dalam wilayah lautan
dapat bersumber dari kegiatan di darat yang masuk ke dalam perairan melalui
hujan atau aliran sungai sebelum akhirnya terbuang ke lautan (Allen et al., 2022).
Sampabh plastik juga dapat bersumber dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan di
wilayah laut itu sendiri (Rochman, 2015).



Sampah plastik yang berada di perairan dapat mengalami proses degradasi baik
secara fisika, kimia, atau biologi. Proses degradasi plastik dapat diklasifikasikan
menjadi enam yaitu, degradasi fotooksidatif, degradasi induksi ozon, degradasi
thermal, degradasi mekanik-kimia, degradasi katalik, dan biodegradasi (Singh dan
Sharma, 2008). Proses degradasi pada plastik dapat menyebabkan plastik me-
ngalami perbedaan ukuran dan semakin mengecil. Akibat proses degradasi ini,
plastik dapat dikategorikan ke dalam beberapa ukuran yaitu, makroplastik (> 25
mm), mesoplastik (5—25 mm), mikroplastik (< 5mm), dan nanoplastik (0,001 pm—
0,1 um)(Bermudez dan Swarzenski, 2021).

Mikroplastik merupakan partikel plastik yang memiliki ukuran < 5mm-0,1 um
(Fitriyah et al., 2022; Bermudez dan Swarzenski, 2021). Menurut Ramli et al.
(2021) mikroplastik telah terakumulasi di lautan seluruh dunia dalam beberapa
tahun terakhir dengan kelimpahan maksimum sebesar 100.000 partikel/m3. Ke-
beradaan mikroplastik dapat bersumber dari produk plastik yang berukuran kecil
(sumber primer) atau proses degradasi plastik yang berukuran besar (sumber
sekunder). Ukurannya yang kecil menyebabkan partikel mikroplastik mudah
tersebar di lautan dan dapat bertahan dalam kurun waktu yang lama (Yudhantari
et al., 2019). Mikroplastik bersifat bioavailabilitas bagi organisme laut yang di-
pengaruhi oleh beberapa keadaan. Mikroplastik yang memiliki bentuk menyerupai
objek mangsa alami secara tidak sengaja dapat dicerna oleh organisme laut. Ma-
suknya mikroplastik ke dalam tubuh organisme laut juga dapat disebabkan oleh
biomagnifikasi dan transfer trofik (Capone et al., 2020).

Partikel mikroplastik yang berada di perairan dapat berdampak buruk bagi orga-
nisme laut dan dapat menyebabkan terganggunya rantai makanan (Yona et al.,
2022). Mikroplastik dapat tertelan oleh biota perairan seperti ikan, udang, krusta-
sea dekapoda, dan Bivalvia (Sekarwardhani et al., 2022). Mikroplastik yang ma-
suk ke dalam tubuh biota dapat merusak saluran pencernaan, menghambat per-
tumbuhan, mempengaruhi reproduksi, menghambat produksi enzim hingga dapat
menyebabkan kematian (Ramli et al., 2021). Mikroplastik yang secara tidak se-

ngaja dicerna oleh biota perairan dapat terakumulasi dan beripindah ke organisme



tingkat trofik yang lebih tinggi melalui rantai makanan (Tobing et al., 2020).
Mikroplastik yang teridentifikasi pada biota perairan yang dikonsumsi oleh

manusia dapat menyebabkan gangguan kesehatan.

Mikroplastik yang masuk ke dalam tubuh manusia dapat berdampak buruk ter-
hadap kesehatan karena bahan kimia beracun yang terkandung di dalam mikro-
plastik. Masuknya mikroplastik ke dalam tubuh manusia dapat menyebabkan
gangguan metabolisme, neurotoksisitas, dan peningkatan risiko kanker pada
manusia (Aulia et al., 2023). Pivnenko et al (2015) menyatakan bahwa plastik
mengandung Bisphenol A yang termasuk kedalam senyawa kimia pengganggu
endokrin (EDC) yang dapat mengganggu sistem hormon pada manusia. Mikro-
plastik yang berada di dalam tubuh manusia juga dapat menyebabkan gangguan
autoimun, penyakit kardiovaskular, dan serebrovaskular (Emenike et al., 2023).
Mikroplastik yang berada di udara dan terhirup manusia dapat menyebabkan

masalah pada sistem pernapasan (Hafidh et al., 2018).

Menurut penelitian terdahulu beberapa perairan Teluk Lampung yang telah ter-
cemar oleh mikroplastik yaitu, Pulau Pasaran sebesar 34,5 ind/m® (Octarianita et
al., 2022). Selanjutnya, Satiyarti et al. (2022) melaporkan bahwa sedimen di Pan-
tai Sukaraja telah tercemar mikroplastik sebesar 280,20 partikel/kg. Pencemaran
mikroplastik juga teramati di Pulau Tegal Mas sebesar 5,13 ind/m? (Octarianita et
al., 2022). Adanya mikroplastik pada perairan Kota Bandar Lampung dan sekitar-
nya berpotensi menjadi cemaran bagi organisme yang hidup di dalamnya. Aku-
mulasi mikroplastik di perairan dapat memberikan ancaman terhadap organisme
laut, khususnya yang memiliki nilai ekonomis penting. Oleh karena itu, diperlu-
kan kajian tentang mikroplastik pada perairan dan biota di perairan Kota Bandar
Lampung, agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan

limbah sampah plastik khususnya di wilayah pesisir.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah

penelitain sebagai berikut:



1. Bagaimana bentuk, warna, dan ukuran mikroplastik pada air, sedimen dan
biota laut di Perairan Kota Bandar Lampung?

2. Bagaimana jenis polimer plastik yang terkandung pada air, sedimen dan biota
laut di Perairan Kota Bandar Lampung?

3. Bagaimana kelimpahan mikroplastik pada air, sedimen dan biota laut di

Perairan Kota Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengidentifikasi bentuk, warna, dan ukuran mikroplastik pada air, sedimen
dan biota laut di Perairan Kota Bandar Lampung.

2. Mengidentifikasi jenis polimer plastik yang terkandung pada air, sedimen dan
biota laut di Perairan Kota Bandar Lampung.

3. Menganalisis kelimpahan mikroplastik pada air, sedimen dan biota laut di

Perairan Kota Bandar Lampung.

14 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain:

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang dampak pencemaran
mikroplastik di Perairan.

2. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat untuk
mengurangi penggunaan sampah plastik.

3. Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi peneliti yang akan mengkaji
tentang mikroplastik.

4. Dapat digunakan sebagai informasi untuk dasar penetapan kebijakan dalam

penanganan sampah di pesisir Kota Bandar Lampung.

1.5  Kerangka Pemikiran
Pencemaran merupakan permasalahan yang terjadi di suatu lingkungan akibat
adanya aktivitas manusia. Salah satu masalah utama yang ada di Pesisir Kota

Bandar Lampung adalah pencemaran sampah plastik. Produksi sampah di Kota



Bandar Lampung dari tahun 2020-2023 mengalami kenaikan setiap tahunnya
yaitu 276.649-287.058 ton/tahun (SIPSN, 2023). Sampah plastik tersebut dapat
bersumber dari aktivitas perikanan, industri, pelayaran, pariwisata, dan rumah
tangga yang tidak dikelolah dengan baik. Sampah plastik yang dibuang secara
sembarangan ke lingkungan pada akhirnya akan masuk ke perairan. Hal ini dapat

menjadi salah satu ancaman yang serius bagi ekosistem laut.

Plastik yang berada di perairan dapat mengalami proses degradasi hingga meng-
hasilkan partikel plastik yang berukuran <5 mm atau biasa disebut mikroplastik
(Tobing et al., 2020). Ukurannya yang kecil membuat mikroplastik sering diang-
gap sebagai makanan oleh biota perairan. Mikroplastik yang secara tidak sengaja
tertelan oleh biota dapat terakumulasi dalam tubuh dan menyebabkan gangguan
pada sistem pencernaan, gangguan reproduksi hingga dapat menyebabkan kemati-
an. Selain itu, dikhawatirkan juga bahwa mikroplastik yang tertelan oleh biota
dapat berakumulasi di tingkat trofik yang lebih rendah dan akan mempengaruhi
kesehatan manusia. Sehingga perlu dilakukan kajian tentang kelimpahan mikro-
plastik pada perairan dan biota di Perairan Kota Bandar Lampung, dalam peneli-
tian ini, hal yang akan diamati yaitu: bentuk, warna, ukuran, jenis, dan kelim-
pahannya. Setelah diperoleh data-data mengenai hal-hal di atas, selanjutnya
dilakukan analisis data yang nantinya dapat menjawab apa yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini.



Aktivitas perikanan, industri, pelayaran, dan rumah tangga di
perairan pesisir Kota Bandar Lampung

\ 4

Sampah plastik

v

Mikroplastik

A\ 4

Perairan laut

v

Biota perairan

\ 4

Analisis mikroplastik

v

A 4
Identifikasi Identifikasi Identifikasi
mikroplastik pada mikroplastik pada mikroplastik pada
perairan sedimen biota laut

\ 4

Kelimpahan kandungan mikroplastik pada perairan dan biota di perairan

pesisir Kota Bandar Lampung

Gambar 1. Kerangka Pemikiran




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pencemaran

Pencemaran air merupakan suatu keadaan yang disebabkan oleh masuknya bahan
pencemar atau limbah berupa gas, zat terlarut dan partikulat. Pencemaran terjadi
ketika terdapat zat-zat yang menimbulkan perubahan yang tidak dikehendaki pada
ekosistem perairan, baik yang sifatnya fisik, kimiawi, maupun biologis (Negara,
2020). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009,
pencemaran lingkungan diartikan dengan masuknya atau dimasukannya makhluk
hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia,
sehingga kualitas air menurun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan per-
airan tidak sesuai lagi dengan baku mutu dan/atau fungsinya. Masuknya berbagai
limbah organik atau anorganik secara terus-menerus ke dalam perairan dapat
mengakibatkan lingkungan perairan tidak mampu melakukan pulih diri (self
purification) atau kemampuan air untuk menyaring diri menjadi terbatas. Self
purification merupakan kemampuan perairan untuk membersihkan dirinya dari
zat-zat berbahaya dan substansi lainnya, sehingga perairan tersebut dapat kembali
seperti keaadan semula. Dalam keadaan normal, perairan memiliki kemampuam
untuk melakukan self purification, tetapi ketika masukan zat organik dan anorga-
nik telah melebihi kapasitas pemulihannya, kondisi ini dapat menyebabkan pe-

nurunan atau terganggunya fungsi ekologis perairan (Simbolon et al., 2016).

Pencemaran air dapat disebabkan oleh berbagai sumber, baik dari aktivitas manu-
sia maupun alam. Bahan pencemar yang memasuki wilayah pesisir dan laut dapat
berasal dari berbagai sumber dan komposisi yang berbeda-beda, sehingga dam-
paknya terhadap lingkungan pun beragam (Fernandez et al., 2023).



Masuknya zat-zat pencemar ke dalam perairan dapat disebabkan oleh aktivitas
manusia seperti pembangunan perkotaan dan industri, pembukaan lahan untuk
pertanian, penebangan pohon dan aktivitas pertambangan di daerah aliran sungai
(DAS), serta limbah rumah tangga yang tinggal di wilayah pesisir (Fransisca,
2011). Dari segi kuantitas, limbah domestik merupakan jenis limbah yang paling
besar pengaruhnya terhadap kualitas perairan. Limbah domestik ini berasal dari
kegiatan bisnis atau kegiatan rumah tangga, apartemen, rumah makan, perkan-

toran, dan perdagangan (Riza et al., 2015).

Perairan yang tercemar dapat mengganggu ekosistem, berpotensi membahayakan
kehidupan biota di dalamnya, dan dapat menurunnya keanekaragaman hayati.
Menurunnya keanekaragaman hayati ini dapat mengganggu keseimbangan eko-
sistem perairan, menurunkan produktivitas perairan, dan menurunkan potensi
pemanfaatan sumber daya perairan yang ada di dalamnya (Sulistyowati &
Krisnawati, 2023). Masuknya bahan pencemar organik dan anorganik ke dalam
badan perairan juga dapat menyebabkan penurunan kualitas perairan. Selain itu,
dampak tingginya kelimpahan bahan pencemar pada perairan dapat mengakibat-
kan berkurangnya kadar oksigen terlarut dalam air, sehingga terganggunya keh-
idupan biota di dalamnya dan berpotensi akan mempengaruhi pertumbuhannya
(Fernandez et al., 2023). Dampak pencemaran juga dapat menurunkan dan
merusak nilai estetika lingkungan pesisir serta dapat menimbulkan dampak

negatif secara sosial ekonomi (Fransisca, 2011).

Pencemaran perairan dapat menyebabkan kerusakan ekosistem perairan secara
menyeluruh. Pencemaran zat kimia, seperti logam berat, pestisida, dan limbah
industri dapat merusak keanekaragaman hayati perairan. Beberapa jenis limbah
tersebut juga mengandung fragmen plastik kecil berukuran kurang dari 5 mm,
yang disebut sebagai mikroplastik. Mikroplastik dapat mencemari perairan me-
lalui beberapa mekanisme, seperti penguraian plastik besar, pencucian pakaian,
dan berbagai aktivitas manusia lainnya (Sulistyowati & Krisnawati, 2023). Untuk
men-cegah pencemaran air, penting untuk menerapkan langkah-langkah yang

ramah lingkungan seperti menerapkan pengolahan limbah yang efektif,
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pengelolaan limbah industri dengan baik, serta mengurangi penggunaan produk

plastik sekali pakai.

2.2 Sampah Plastik

Indonesia merupakan penyumbang sampah plastik ke laut terbesar di dunia sete-
lah china (262, 9 juta ton) sebesar 0,48-1,29 juta ton plastik/tahun (Jambeck et al.,
2015). Plastik merupakan bahan sintesis dari hasil polimerasi berbagai macam
monomer (Yagin et al., 2022). Plastik biasanya digunakan dalam berbagai bentuk
peralatan makanan, pembungkus makanan, struktur bangunan furniture, fiberglass
dan lainnya. Plastik memiliki sifat densitas rendah, sulit terurai dan ketahuanan
terhadap suhu terbatas. Plastik dapat digolongkan kedalam dua macam yaitu
thermoplastik dan thermosetting. Thermoplastik merupakan bahan plastik yang
dapat dibentuk kembali jika dipanaskan sampai suhu tertentu hingga mancair,
sedangkan thermosetting adalah plastik yang jika sudah dibuat dalam bentuk
padat tidak dapat dicairkan kembali dengan cara dipanaskan (Shofiyah dan
Irawati, 2024).

Sampah plastik adalah akumulasi benda-benda yang terbuat dari plastik di ling-
kungan yang memiliki dampak negatif terhadap kehidupan makhluk hidup. Aku-
mulasi sampah plastik yang ada di wilayah pesisir dapat disebabkan oleh kepadat-
an penduduk dan kegiatan pariwisata yang ada di wilayah pesisir (Aulia et al.,
2023). Sampah plastik yang ada di wilayah pesisir nantinya akan masuk ke dalam
laut dan mengalami proses dekomposisi oleh faktor fisika-kimia lingkungan, hal
tersebut menjadikan sampah plastik mengalami perubahan bentuk, ukuran dan
warna. Akibat dari proses tersebut, sampah plastik dapat dikategorikan kedalam
beberapa ukuran, yaitu makroplastik ( >25 mm), mesoplastik (5-25 mm), mikro-
plastik (5-1 pm) dan nanoplastik (0,001 um-0,1 pm) (Bermudez dan Swarenski,
2021).
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2.3 Jenis-Jenis Plastik

Plastik merupakan komponen utama dari sampah laut yang ada di dunia. Kebera-
daan sampabh plastik dapat diantisipasi dengan cara mendaur ulangnya kembali.
Proses pendaur ulangan sampah plastik dapat dilakukan dengan mengetahui jenis-
jenis plastik yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
American Society of Plastic Industry dalam Astuti et al. (2020) telah diberikan
kode pada sampah yang dapat di daur ulang kembali. Kode yang biasa dijumpai
berupa segitiga arah panah dengan kode resin berupa nomor yang bisa di daur
ulang. Jenis-jenis sampabh tersebut lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenis plastik

Kode Jenis Plastik Keterangan
1  Polyethylene PET merupakan jenis plastik yang memiliki ciri-ciri
terephthalate ringan, halus, transparan, tipis dan mudah dibuat.
(PET) Jenis plastik ini biasanya digunakan untuk botol

minuman ringan, kotak makan dan kosmetik. Jenis
plastik ini hanya dapat digunakan satu kali dan
tidak dianjurkan untuk menyimpan air hangat atau
panas. Jenis plastik PET dapat meleleh pada suhu
tinggi dan mengeluarkan zat karsinogenik yang

dapat menyebabkan kanker.

2  High density HDPE merupakan jenis plastik yang kaku, kuat,
polyethylene keras, lebih tahan terhada suhu tinggi, dan mudah
(HDPE) didaur ulang. Jenis plastik ini biasanya digunakan

untuk wadah minuman komersial (susu, soda, jus),
cairan pembersih, detergen dan kantong plastik.

3 Polyvinyl Polyvinyl chloride (PVC) merupakan jenis plastik

chloride (PVC) yang paling sulit untuk didaur ulang. Jenis ini dapat

ditemukan pada botol-botol, cairan pembersih dan
pipa plastik. PVC memiliki kandungan DEHA
(diethyllhydroxylamine) di dalamnya, jika
kandungan tersebut bersentuhan langsung dengan
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Tabel 1. Jenis-jenis plastik (Lanjutan)

4 Low density
polyethylene
(LDPE)

5 Polypropylene
(PP)

6 Polystyrene (PS)

7 Other

(makanan dapat berbahaya bagi kesehtaan ginjal
dan hati. PVC juga mengandung logam berat,
dioksin, BPA dan ftalat sehingga, seluruh siklus
PVC dari mulai produksi, penggunaan dan
pembuangan dapat menyebabkan risiko bagi
kesehatan lingkungan dan manusia.

LDPE merupakan jenis plastik yang termasuk ke
dalam thermoplastic. Jenis plastik ini memiliki ciri-
ciri yang kuat, tembus Cahaya, fleksibel dan
memiliki daya proteksi terhadap uap air. LDPE
tergolong kedalam jenis plastik yang aman untuk
membungkus makanan dan minuman. Biasanya
plastik jenis ini digunakan untuk botol minuman,
kantong belanja dan tempat makan.
Polypropylene (PP) adalah jenis plastik yang kuat,
tahan panas dan cukup resisten terhadap
kelembapan. Jenis ini biasanya ditemukan pada
botol minuman, kotak makanan, gelas plastik dan
sedotan.

Jenis plastik Polystyrene (PS) memiliki ciri-ciri
kaku, buram dan sulit didaur ulang. Polystyrene
biasanya ditemukan pada styrofoam, jenis ini tidak
disarakan untuk digunakan sebagai pembungkus
makanan karena berbahaya untuk kesehatan otak,
reproduksi, ertumbuhan dan sistem syaraf.

Jenis plastik dengan kode other terdiri dari bahan
styrene acrylonitrile (SAN), acrylonitrille
butadiene (ABS) dan polycarbonate (PC). Jenis
SAN dan ABS memiliki ciri-ciri yaitu kuat dan
resisten terhadap reaksi kimia dan suhu. Jenis PC

tidak mudah pecah, ringan dan transparan.
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2.4 Mikroplastik

Plastik yang berada di perairan dapat mengalami proses degradasi hingga berubah
menjadi kepingan dengan ukuran <5 mm atau yang biasa disebut mikroplastik.
Mikroplastik memiliki sifat yang sulit terurai, sehingga partikel ini akan tetap ada
di perairan dalam jangka waktu yang lama. Berdasarkan proses pembentukannya
mikrolastik dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu primer dan sekunder
(Harpah et al., 2020). Mikroplastik primer adalah mikro partikel yang diproduksi
untuk bahan pembuatan kosmetik atau produk pembersih, sedangkan mikroplastik
sekunder merupakan hasil fragmentasi sampah plastik yang ada di lingkungan
hingga berukuran lebih kecil (Azizah et al., 2020).

Karakteristik mikroplastik berdasarkan bentuknya terdiri dari fragmen, pellet
(butiran), film, fiber, dan foam,(Zhou et al., 2018).

a) Fragmen

Fragmen merupakan bentuk mikroplastik dengan karakteristik fisik yaitu tebal,
tidak beraturan dengan tepi yang tajam (Ebere et al., 2019). Bentuk mikroplastik
ini berasal dari botol-botol bekas, kemasan makanan dan potongan pipa paralon
yang masuk ke dalam perairan (Labibah dan Triajie, 2020). Fragmen memiliki
densitas yang tinggi jika dibandingkan dengan bentuk mikroplastik lainnya,
sehingga menyebabkan mudah tenggelam dan cenderung mengapung di perairan
(Yonaetal., 2021).

b) Pellet (butiran)

Pellet merupakan mikroplastik primer yang diproduksi sebagai bahan baku pem-
buatan produk plastik (Yagin et al., 2022). Mikrolastik bentuk pellet dapat ber-
sumber dari aktivitas domestik seperti air limbah rumah tangga hasil cucian yang
mengandung produk bahan industri (Sandra dan Radityaningrum, 2021). Selain
itu, pellet dapat juga bersumber dari produk sabun dan pembersih wajah.

¢) Film

Film merupakan bentuk mikrolastik yang berasal dari fragmnetasi kantong plastik
dengan densitas rendah (Firdaus et al., 2019). Bentuk film memiliki karakteristik
fisik yaitu fleksibel dan tipis sehingga mudah ditransportasikan oleh arus (Eriksen

et al., 2018).Kelimpahan mikroplastik bentuk ini biasanya dipengaruhi oleh
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kebiasaan dan perilaku masyarakat dalam menggunakan kantong plastik sekali

pakai dan bahan berbasis plastik lainnya.

d) Fiber

Fiber adalah mikrolastik dalam bentuk dan ukuran panjang serta tipis sehingga se-
ring ditemukan mengapung di permukaan air. Mikroplastik bentuk ini berbasis se-
rat berasal dari bahan sintesis seperti benang, tali pancing dan jaring ikan (Johan
et al., 2021. Menurut Laila et al (2020) mikrolastik bentuk fiber bersumber dari
aktivitas masyarakat sekitar yang membuang sisa air cucian baju secara
sembarangan dan kegiatan memancing ikan.

e) Foam

Foam merupakan mikroplastik dengan bentuk spesifik dari jenis polimer poli-
stirena yang biasa digunakan sebagai pembungkus makanan. Foam didominasi
dengan bentuk bulat, warna putih atau kuning dan memiliki tekstur yang lunak.
Bentuk mikroplastik ini biasanya berasal dari tempat styrofoam gelas pop mie
instan, plastik makanan atau kemasan lainnya (Pratiwi et al ., 2023). Mikroplastik
bentuk foam lebih sulit terdegradasi jika dibandingkan dengan bentuk

mikroplastik lainnya (Priscilla dan Patria, 2020).

7 R .
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Gambar 2. Bentuk mikroplastik yang terdiri dari (a) foam, (b) film, (c) fragmen,
(d) fiber (e) pellet (Sumber: Virsek et al., 2016; Brate et al., 2016)

Mikroplastik dapat digolongkan secara morfologi, salah satunya yaitu berdasarkan
ukurannya. Perbedaan ukuran mikroplastik dapat disebabkan oleh lamanya suatu

proses fragmentasi. Proses fragmentasi yang semakin lama dapat menghasilkan
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mikroplastik dengan ukuran yang semakin kecil. Fragmentasi mikroplastik dapat
diakibatkan beberapa faktor seperti radiasi sinar ultraviolet, gelombang air laut

serta sifat hidrolitik air laut.

Warna merupakan salah satu penggolongan mikroplastik secara morfologi. Per-
bedaan warna pada mikroplastik dapat disebabkan oleh lamanya terpapar sinar
matahari atau dapat juga disebabkan oleh faktor cuaca (Kapo et al., 2020). Jika
warna yang ditemukan masih terlihat pekat, hal tersebut berarti bahwa mikro-
plastik tersebut belum mengalami perubahan warna yang signifikan (Kapo et al.,
2020). Warna pada mikroplasik dapat menjadi indikasi partikel organik lain yang

terserap atau warna asli dari sumber plastiknya (Laksono et al., 2021).

2.5 Dampak Mikroplastik

Mikroplastik di perairan dapat mengganggu ekosistem laut yang akan berdampak
pada rantai makanan. Manusia yang berada pada puncak rantai makanan akan
menjadi tujuan akhir akumulasi biomassa (Supit et al., 2022). Biota laut jenis
omnivota dan kekerangan lebih rentan terhadap konsumsi mikroplastik. Hal
tersebut karena perilaku makan yang dimiliki biota tersebut tidak selektif (Lusher
et al., 2017). Mikroplastik yang masuk ke tubuh ikan dapat dikeluarkan sebagai
pseudofases ataupun tetap berada pada saluran pencernaan. Penumpukan mikro-
plastik pada saluran pencernaan biota laut dapat menyebabkan kerusakan fisik

seperti penyumbatan saluran pencernaan (Jabeen et al., 2018).

Mikroplastik berbahaya bagi biota perairan karena memiliki kemampuan untuk
menyerap senyawa hidrofobik beracun dari lingkungan sehingga bersifat karsino-
genik dan dapat mengganggu sistem endokrin suatu organisme perairan. Mikro-
plastik juga memiliki kemampuan untuk menyerap organik persisten polutan
(POPs) dan logam berat (Handayani et al., 2024). Biota perairan yang memakan
mikroplastik dapat mengalami gangguan pencernaan, luka pada organ internal
maupun eksternal, penyumbatan usus, dan kematian. Mikroplastik dalam tubuh

biota dapat menginduksi anatomi dan perubahan fungsional pada saluran
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pencernaan, hal tersebut menyebabkan masalah pada perkembangan biota (Huang
et al., 2020).

Mikroplastik juga berpotensi memiliki dampak terhadap kesehatan manusia
karena bahan kimia beracun yang terkandung di dalam mikroplastik. Manusia
memang tidak mengkonsumsi mikrolastik sebagai makanan, namun secara tidak
langsung manusia telah mengkonsumsi mikroplastik hingga berpotensi menum-
puk pada jaringan tubuh. Masuknya mikroplastik ke dalam tubuh manusia dapat
menyebabkan gangguan metabolisme, neurotoksisitas, dan peningkatan risiko
kanker pada manusia (Aulia et al., 2023). Menurut Rahman et al. (2021)
mikroplastik dapat menimbulkan potensi risiko kesehatan seperti, gangguan
kekebalan, gangguan reproduksi, dan anemia. Mikroplastik tidak memberikan
efek secara langsung pada tubuh, tetapi jika paparan terjadi secara terus-menerus
maka dapat berpengaruh pada kesehatan manusia. Meskipun plastik telah menga-
lami degradasi hingga menjadi mikroplastik, kemungkinan senyawa bisphenol A
yang terkandung di dalamnya masih ada. Senyawa tersebut dapat menyebabkan
gangguan pada sistem hormon manusia (Pivnenko et al., 2015). Mekanisme trans-

fer mikroplastik dari lingkungan ke tubuh manusia data dilihat pada Gambar 3.

Mikroplastik di
ingkungan

Primer
Langsung ke dalam
tubuh manusia

Ve . .
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Gambar 3. Mekanisme transfer mikroplastik dari lingkungan ke tubuh manusia
(Sumber: Mintenig et al., 2019)

Mikroplastik dapat masuk ke dalam tubuh manusia secara primer dan sekunder.
Perpindahan mikroplastik primer terjadi secara langsung dari lingkungan ke

dalam tubuh manusia melalui sistem pencernaan dan pernafasan, sedangkan
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secara sekunder melalui rantai makanan yang telah terkontaminasi dengan mikro-
plastik (Mintenig et al., 2019). Ukuran mikroplastik yang kecil memungkinkan
partikel ini dapat tertelan secara sengaja atau tidak oleh biota. Hal tersebut dapat
menyebabkan mikroplastik dapat berpindah ke dalam tubuh manusia melalui

transfer trofik.

2.6 Klasifikasi Kerang Hijau (Perna viridis)
Menurut Vakily (1989) kerang hijau (green mussels) diklasifikasikan sebagai
berikut:

Filum : Molusca

Kelas : Bivalvia

Subkelas : Lamellibranchia

Ordo : Anisomyria

Famili : Mytilidae

Genus : Perna

Spesies : Perna viridis (Gambar 4)

Tinggi Cangkang

Panjang Cangkang

Lebar Cangkang

Gambar 4. Kerang hijau (Perna viridis) (Sumber: Fauzi et al., 2022)

Kerang hijau (Perna viridis) atau yang biasa disebut dengan green mussel adalah
binatang lunak (mollusca) yang memiliki bentuk cangkang ramping (Ramli et al.,
2021). Tubuh kerang hijau terbagi kedalam tiga bagian yaitu kaki, mantel dan or-
gan dalam. Bagian kaki pada kerang hijau berupa bagian pipih yang terdapat da-

lam cangkang, kaki ini akan menjulur keluar saat akan digunakan untuk berjalan.
Bagin mantel pada kerang hijau dihubungkan dengan engsel, pada bagian bela-

kang mantel terdapat lubang yang biasa disebut dengan sifon yang berfungsi
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sebagai tempat keluar masuknya air. Pada bagian organ dalam kerang, tersusun
atas insang yang berlapis-lapis yang mengandung pembuluh darah, organ jantung,

pencernaan dan alat sekresi (Fachruddin et al., 2020).

Kerang hijau (Perna viridis) merupakan organisme bentik yang rentan terkonta-
minasi oleh bahan pencemar. Hal tersebut karena, kerang hijau memiliki cara
makan yang bersifat filter feeder yaitu menyaring partikel-partikel yang ada di
perairan (Ramli et al., 2021). Menurut Tantanasarit et al. (2013) menyatakan
bahwa ukuran kerang hijau (Perna viridis) dapat mempengaruhi perbedaan laju
filtrasinya, pada kerang hijau berukuran kecil laju filtrasinya lebih cepat jika

dibandingkan dengan kerang hijau berukuran besar.

2.7 Klasifikasi Kerang Darah (Anadara granosa)

Kerang darah (Anadara granosa) merupakan jenis kerang yang hidup pada
substrat lumpur berpasir dengan kedalaman 10-30 m. Klasifikasi kerang darah
(Anadara granosa) menurut Dance (1974) adalah sebagai berikut:

Filum : Molusca

Kelas : Bivalvia

Ordo : Arcoida

Famili : Arcidae

Genus : Anadara

Sesies : Anadara granosa (Gambar 5)

Gambar 5. Kerang darah (Anadara granosa) (Sumber: Masindi dan Herdyastuti,
2017)
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Kerang darah termasuk ke dalam anggota Anaridae yang menyebar di kawasan
Indo-Pasifik dari Afrika sampai Australia, Polynesia dan Jepang (Listiani et al.,
2021). Kerang darah memiliki cangkang sangat tebal. Bentuk kerang darah seperti
ellips dengan 20-21 garis vertical pada permukaannya (Simanjuntak et al., 2020).
Terdapat duri-duri pendek dengan warna putih hingga kecoklatan pada lapisan
perisotrakum. Kerang darah menggunakan bagian siphon untuk berjalan dan

bagian margin posterior digunakan untuk mengalirkan makanannya.

Kerang darah memiliki sifat yang sama dengan kerang lainnya yaitu filter feeder
artinya bahwa kerang darah akan menyaring semua makanan di dalam tubuhnya
(Tuhumury dan Ritongo, 2020). Sifat filter feeder tersebut memungkinkan kerang
darah dapat terkontaminasi oleh mikroplastik yang ada di sedimen dan air. Kerang
darah termasuk ke dalam biota yang memiliki pergerakan lambat. Kerang darah
hidup menetap pada habitat tertentu yaitu pada sedimen atau dasar laut, hal ter-
sebut dapat menyebabkan bioakumulasi dan biokelimpahan terjadi lebih intensif.
Akibatnya berbagai jenis cemaran akan lebih mudah masuk ke dalam tubuh ke-
rang, termasuk mikroplastik. Mikroplastik yang masuk ke dalam tubuh kerang

dapat memberikan dampak fisik, kimiawi dan biologis.

2.8 Klasifikasi Ikan Kembung (Rastrelliger sp)

Ikan kembung merupakan salah satu ikan pelagis kecil yang memiliki nilai eko-
nomis penting (Abubakar et al., 2019). Ikan kembung memiliki ciri-ciri yaitu
bentuk mulut terminal, ekor cagak, sirip punggung dengan bagian tepi kehitaman,
dan bintik hitam pada bagian atas badannya (Lubis et al., 2021). Ikan kembung
dikelompokkan ke dalam dua jenis yaitu kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta)
dan ikan kembung perempuan (Rastrelliger neglatus). Ikan kembung termasuk
kedalam jenis ikan yang bersifat karnovira. Ukuran pertama kali matang gonad
pada ikan kembung yaitu di atas 21,18 cm untuk jenis kelamin betina dan 21,31
cm untuk jenis kelamin jantan (Kasmi et al., 2017). Klasifikasi ikan kembung
menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata



20

Kelas . Actinopterygii
Ordo : Percommorphy
Famili : Scombridae
Genus . Rastrelliger
Spesies : Rastrelliger sp.

Pada beberapa penelitian terdahulu, telah mengindikasi adanya mikroplastik pada
ikan kembung. Menurut Adisaputra et al (2019) menemukan 47 partikel mikro-
plastik pada saluran pencernaan ikan kembung yang ada di Perairan Bontang.
Mikroplastik juga ditemukan pada saluran pencernaan ikan kembung sebanyak 74
partikel dan 84 partikel pada insang (Erlangga et al., 2022). Partikel mikroplastik
yang terakumulasi dalam tubuh ikan dapat menghambat saluran pencernaan dan

mengganggu sistem pencernaan ataupun proses penyerapan.

2.9 Kilasifikasi Ikan Layur (Trichiurus sp.)

Ikan layur mer